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ABSTRAK

World Health Organization telah menetapkan Covid1-19 menjadi suatu pandemi global
yang berbahaya serta menyarankan seseorang yang terinfeksi Covid-19 harus segera
dikarantina dan diawasi oleh tenaga kesehatan. Tujuan dari penelitian ini untuk hubungan
pengetahuan dan sikap mahasiswa farmasi terhadap pencegahan penyebaran Covid-19. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dengan pendekatan cross sectional.
Populasi yang dimiliki sebanyak 885 mahasiswa aktif prodi farmasi dengan sampel yang
diambil sebanyak 195 mahasiswa melalui perhitungan menggunakan /ameshow dan purposive
sampling. Analisis data Univariat menggunakan uji chi square. Berdasarkan analisis univariat
didapat sebanyak 68,78% mahasiswa farmasi memiliki pengetahuan cukup. Sementara
berdasarkan sikap 92,31% mahasiswa farmasi memiliki sikap ynag baik. Sedangkan dari hasil
analisis bivariate didapat 69,44% dari 180 mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang tidak
baik mengenai Covid-19 dapat bersikap baik terhadap pencegahan penularan Covid-19.
Sementara hanya 9,84% dari 61 mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai
Covid-19 memiliki sikap yang tidak baik terhadap pencegahan Covid-19. Sedangkan dengan
nilai nilai p-value 0,448 atau lebih besar dari 0,005 dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan
mahasiswa farmasi mengenai Covid-19 tidak memiliki hubungan dengan sikap mahasiswa
dalam pencegahan penyebaran Covid-19.
Kata kunci: Covid-19, pengetahuan, sikap, mahasiswa farmasi

ABSTRACT

The World Health Organization has declared Covidl-19 to be a dangerous global
pandemic and advised someone infected with Covid-19 to be immediately quarantined and
supervised by health workers. The purpose of this research is to relate knowledge and
attitudes of pharmacy students to preventing the spread of Covid-19. The method used in this
study is observation with a cross sectional approach. The population is 885 active students of
pharmacy study program with a sample of 195 students through calculations using lameshow
and purposive sampling. Univariate data analysis of knowledge and attitudes was carried out
based on Arikunto and bivariate analysis was carried out using the chi square test. Based on
the univariate analysis, it was found that 68.78% of pharmacy students had sufficient
knowledge. Meanwhile, based on the attitude of 92.31% of pharmacy students have a good
attitude. Meanwhile, from the results of the bivariate analysis, it was found that 69.44% of
180 students who had poor knowledge about Covid-19 could be good at preventing the
transmission of Covid-19. Meanwhile, only 9.84% of the 61 students who have good
knowledge about Covid-19 have a bad attitude towards preventing Covid-19. Meanwhile,
with a p-value of 0.448 or greater than 0.005, it can be concluded that pharmacy student
knowledge about Covid-19 has no relationship with student attitudes in preventing the spread
of Covid-19.

Keywords: Covid-19, knowledge, attitude, pharmacy student

Jurnal Kesehatan Al-Irsyad Volume 16, Nomor 1, Maret 2023



PENDAHULUAN

Virus Corona SARS-Cov-2 atau yang
dikenal Covid-19 merupakan suatu
penyakit infeksi pernapasan akut yang
memiliki gejala menyerupai penyakit flu
biasa namun dapat menyebabkan kematian
(Yang et al., 2020). Virus Corona dapat
menular dari manusia ke manusia melalui
percikan atau droplet yang dikeluarkan
melalui mulut maupun hidung oleh
seseorang  yang terinfeksi  covid-19
(Yanping, 2020). Deman hingga suhu lebih
dari 38°C, radang tenggorokan, batuk
kering, mudah lelah, dan sesak napas yang
hebat merupakan gejala dari seseorang
yang terinfeksi Covid-19 (Xu et al., 2020).
World Health Organization (WHO) sendiri
telah menetapkan Covidl-19 menjadi suatu
pandemi global yang berbahaya serta
menyarankan seseorang yang terinfeksi
Covid-19 harus segera dikarantina dan
diawasi oleh tenaga kesehatan (WHO,
2020).

Tenaga kesehatan (nakes) telah menjadi
pejuang pada garis depan dalam memerangi
Covid-19. Berdasarkan data pada laman
nakes.laporcovid19.org tercatat sebanyak
2087 tenaga nakes telah gugur dalam
melawan covid-19. Maka demi mengurangi
resiko tertular seorang tenaga kesehatan
harus memiliki pengetahuan yang baik
mengenai Covid-19 sehingga tidak mudah

terinfeksi Covid-19 (Ekadipta et al., 2021).

Tenaga kesehatan diharapkan tidak hanya
dapat mengetahui dan memahami mengenai
Covid-19 dengan baik namun juga
bagaimana cara mencegah, mengobati dan
komplikasi yang mungkin terjadi (Mona,
2020).

Sikap seseorang terhadap penyakit
selalu berbanding lurus dengan
pengetahuan seseorang terhadap penyakit
tersebut, karena seseorang yang memiliki
pengetahuan yang tidak baik akan cendrung
bersikap tidak baik (Syakurah and Moudy,
2020). Mahasiswa farmasi merupakan
calon tenaga kesehatan di bidang kesehatan
terutama obat dan pengobatan. Sebagai
seorang calon tenaga kesehatan mahasiswa
farmasi diharapkan memiliki pengetahuan
yang baik mengenai pengobatan dan
pencegahan suatu penyakit (Sukandar,
2016).

Program Studi Farmasi Institut Sains
dan Teknologi Al-Kamal diharapkan
mampu menghasilkan lulusan sarjana
farmasi yang kompoten di bidangnya.
Untuk itu sebagai mahasiswa farmasi
diharapkan mampu memiliki pengetahuan
mengenai gejala, resiko, pencegahan, dan
bahkan pengobatan agar kasus Covid-19
dapat segera di tanggulangi (Hamzah,
2020). Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk mengetahui hubungan pengetahuan
dam sikap mahasiswa farmasi terhadap

pencegahan penyebaran Covid-19.
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METODE
Metode  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah observasi dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian
dilakukan pada bulan Februari hingga Juli
2021 dengan populasi pada penelitian ini
adalah mahasiswa prodi farmasi institut
sains dan teknologi Al-Kamal yang masih
aktif sebanyak 885 mahasiswa dengan
sampel yang diambil sebanyak 195
mahasiswa melalui perhitungan
menggunakan lameshow. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling.
Pengujian validitas dilakukan dengan
menggunakan pearson product moment.
Sementara uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan alpha cornbach.
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuisioner secara online
menggunakan google form melalui pesan
singkat Whatsapp. Analisis data univariat
pengetahuan  dan  sikap  dilakukan
berdasarkan arikunto (Sari, Mubasyiroh
and Supardi, 2017). Sedangkan analisis
bivariat menggunakan wuji chi square

(Sugiyono, 2016).

HASIL
1. Karakteristik Responden
Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik

i o,
Responden Frekuensi %

Jenis Kelamin

Laki - laki 69 35,4

Perempuan 126 64,6
Usia

Muda (17 - 25) 153 78.5
Dewasa (26 - 35) 35 17.9
Tua (36 - 46) 7 3.6

Berdasarkan karakteristik responden
pada tabel 1 didapat bahwa 126 (64,6%)
responden berjenis kelamin perempuan dan
69 (35,4%) responden berjenis kelamin
laki-laki. Sedangkan berdasarkan usia,
responden tertinggi pada usia muda (17-25
tahun) sebanyak 153 (78,5%).

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan perhitungan uji validitas
didapat bahwa seluruh nilai r hasil
perhitungan terkecil= 0,597 dan terbesar =
0,779 yang lebih besar daripada r tabel =
0,514 sehingga setiap item pertanyaan pada
kusioner dinyatakan valid. Kemudian pada
hasil uji reliabilitas didapat bahwa semua
variabel  dinyatakan reliable  karena
memiliki koefisien o = 0,921 yang lebih
besar dari 0,60.

3. Analisis Univariat
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat
Pengetahuan dan Sikap Mahasiswa

Mengenai Covid-19

Variabel Frekuensi %
Tingkat Pengetahuan

Baik (21-40) 61 31,28
Cukup (21-30) 134 68,72
Total 195 100
Sikap Mahasiswa

Baik (46-60) 180 92,31
Cukup (31-45) 15 7,69
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Total 195 100

Hasil penelitian didapat bahwal34
(68,72%) mahasiswa memiliki pengetahuan
yang cukup mengenai covid-19 dan hanya
61  (31,28%)

mahasiswa memiliki

pengetahuan  yang  baik.  Sementara
berdarakan variabel sikap didapat sebanyak
180 (92,31%) mahasiswa bersikap dengan
baik terhadap pencegahan pendemi covid-
19 dan hanya sebagian kecil saja yang

bersiap cukup.

bahwa tidak terdapat hubungan antara
pengetahuan mahasiswa terhadap covid-19
dengan sikap mahasiswa dalam pencegahan

covid-19.

Sikap Mahasiswa

Variabel - - - Total X2 p-
Baik % Tidak Baik % Value
Pengetahuan Baik 55 31 6 40 ol 0.575 0.448
Covid-19 Tidak Baik 125 69 9 60 134 ’ ’
Total 180 15 195
PEMBAHASAN

4. Analisis Bivariat

Tabel 3 Hubungan Tingkat Pengetahuan
Mahasiswa Terhadap Covid-19 dengan
Sikap Mahasiswa Terhadap Pencegahan

Covid-19

Hasil uji chi square didapat bahwa dari 180
mahasiswa yang menyikapi dengan baik
terhadapa pencegahan covid-19 125 (69%)
memiliki pengetahuan mengenai covid-19
yang tidak baik. Sedangkan dari 15
mahasiswa yang bersikap baik 6 (40%)
memiliki pengetahuan yang baik dan 9
(60%) memiliki pengetahuan yang tidak
baik. Sementara dari nilai p-value yang lebih

besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan

1. Pengetahuan Mengenai Covid-19
Hasil Penelitian menunjukan bahwa
mahasiswa program studi farmasi Instiut
Sains dan Teknologi Al-Kamal (ISTA)
memilliki

pengetahuan  yang  cukup

mengenai Covid-19. Hal ini di karenakan

semenjak terjadinya pandemi hingga
penelitian ini dijalankan mahasiswa
melakukan perkuliahan secara daring

sehingga sosialisasi mengenai Covid-19
oleh kampus berjalan kurang maksimal.
Hasil ini juga terperparah dimana media
sumber utama

sosial masih menjadi

informasi mahasiwa yang terkadang
sumber yang diperoleh belum tentu benar

(Kundari et al., 2020). Oleh sebab itu
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masih perlu adanya bimbingan dari dosen
dan orang tua agar informasi yang di dapat
tepat dan benar (Bayu and Sampurno,
2020).

Tingkat pendidikan menjadi salah
satu factor  yang  mempengaruhi
pengetahuan seseorang, karena tingkat
pendidikan berbanding Iurus dengan
tingkat pengetahuan (Purnamasari and
Raharyani, 2020). Mahasiswa program
studi farmasi ISTA berasal dari lulusan
SMF maupun SMA schingga akses
informasi yang mereka dapat masih
terbatas (Yanti ef al., 2020). Pengetahuan
sendiri sangat penting, karena dengan
memiliki pengetahuan yang baik maka
penyebaran virus Covid-19 dapat segera

ditekan (Tri, 2020).

2. Sikap Terhadap Pencegahan Covid-

19

Hasil wuji univariat terlihat bahwa
mahasiswa memiliki sikap yang baik
dalam melaksanakan protokol kesehatan
demi mencegah penyebaran virus Covid-
19. Sikap mahasiswa yang baik ini tentu
menjadi langka positif dalam mencegah
penularan Covid-19. Karena penularan
Covid-19 dapat segera bila seseorang

memiliki sikap yang baik (Lestari, 2019).

3. Hubungan Pengetahuan dengan
Sikap Mahasiswa Terhadap
Pencegahan Covid-19
Bedasarkan hasil penelitian didapat

bahwa pengetahuan mahasiswa mengenai

Covid-19 tidak memiliki  hubungan

terhadap sikap mahasiwa dalam

pencegahan penyebaran covid-19. Hasil ini
bertentangan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Alfikrie et al. (2021)

dimana pengetahuan mahasiswa mengenai

Covid-19 sejalan dengan sikap mahasiswa

dalam pencegahan penyebaran Covid-19.

Demi  mencegah  tertular  Covid-19

seseorang harus memiliki pengetahuan dan

sikap yang baik agar pandemi dapat segera
penyebaran Covid-19 dapat segera ditekan

(Sembiring, Lupita and Meo, 2020). Hasil

penelitian ini juga bertentangan dengan

hasil penelitian yang dilakukan oleh

Sukesih et al (2020) dimana mahasiswa

kesehatan mampu memiliki pengetahuan

dan sikap yang baik dalam pencegahan
penularan Covid-19.

Pengetahuan sendiri bukan merupakan
faktor utama seseorang memiliki sikap
yang baik, karena sikap yang baik lebih
cenderung hadir dari orang lain serta
pengalaman pribadi seseorang (Dewi,
Widowati and Indrayani, 2021). Maka tidak
heran bila mahasiswa memiliki
pengetahuan yang cukup namun mampu

bersikap  baik  dalam  pencegahan
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penyebaran  virus  corona. Karena
mahasiswa akan mencontoh sikap dari para
dosen yang selalu mentaati protocol
kesehatan demi mencegah penyebaran

virus Covid-19.

KESIMPULA

N

Pengetahuan mahasiswa farmasi
mengenai  Covid-19  tidak  memiliki

hubungan dengan sikap mahasiswa dalam
pencegahan penyebaran Covid-19 karena
memiliki nilai p-value 0,448 atau lebih
besar dari 0,005. Hasil ini diperkuat dengan
analisis bivariat dimana 69,44% dari 180
mahasiswa yang memiliki pengetahuan
yang tidak baik mengenai Covid-19 dapat
bersikap  baik  terhadap pencegahan
penularan Covid-19. Sementara hanya
9,84% dari 61 mahasiswa yang memiliki
pengetahuan yang baik mengenai Covid-19

memiliki sikap yang tidak baik terhadap
pencegahan Covid-19.
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